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Lampiran I 

Grafik histogram data kebisingan pada seluruh titik pengamatan dapat ditinjau pada 

Gambar Lampiran I.1 hingga I.48 berikut ini: 

 

Gambar Lampiran I.1 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 1 
Sumber: Penulis, 2019 

 

 

Gambar Lampiran I.2 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 2 
Sumber: Penulis, 2019 

 

 

Gambar Lampiran I.3 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 3 
Sumber: Penulis, 2019 
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Gambar Lampiran I.4 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 4 
Sumber: Penulis, 2019 

 

 

Gambar Lampiran I.5 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 5 
 Sumber: Penulis, 2019  

 

 

Gambar Lampiran I.6 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 6 
 Sumber: Penulis, 2019  
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Gambar Lampiran I.7 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 7 
 Sumber: Penulis, 2019  

 

 

Gambar Lampiran I.8 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 8 
 Sumber: Penulis, 2019  

 

 

Gambar Lampiran I.9 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 9 
 Sumber: Penulis, 2019  
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Gambar Lampiran I.10 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 10 
 Sumber: Penulis, 2019 

  

 

Gambar Lampiran I.11 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 11 
 Sumber: Penulis, 2019 

 

 

 Gambar Lampiran I.12 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 12 
 Sumber: Penulis, 2019 
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Gambar Lampiran I.13 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 13 
 Sumber: Penulis, 2019 

 

 

Gambar Lampiran I.14 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 14 
 Sumber: Penulis, 2019 

 

 

Gambar Lampiran I.15 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 15 
 Sumber: Penulis, 2019 
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Gambar Lampiran I.16 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 16 
 Sumber: Penulis, 2019 

 

 

Gambar Lampiran I.17 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 17 
 Sumber: Penulis, 2019 

 

 

Gambar Lampiran I.18 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 18 
 Sumber: Penulis, 2019 
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Gambar Lampiran I.19 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 19 
 Sumber: Penulis, 2019 

 

 

Gambar Lampiran I.20 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 20 
 Sumber: Penulis, 2019 

 

 

Gambar Lampiran I.21 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 21 
 Sumber: Penulis, 2019 
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Gambar Lampiran I.22 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 22 
 Sumber: Penulis, 2019 

 

 

Gambar Lampiran I.23 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 23 
 Sumber: Penulis, 2019 

 

 

Gambar Lampiran I.24 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 24 
 Sumber: Penulis, 2019 
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Gambar Lampiran I.25 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 25 
 Sumber: Penulis, 2019 

 

 

Gambar Lampiran I.26 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 26 
Sumber: Penulis, 2019 

 

 

Gambar Lampiran I.27 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 27 
Sumber: Penulis, 2019 
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Gambar Lampiran I.28 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 28 
Sumber: Penulis, 2019 

 

 

Gambar Lampiran I.29 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 29 
Sumber: Penulis, 2019 

 

 

Gambar Lampiran I.30 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 30 
Sumber: Penulis, 2019 
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Gambar Lampiran I.31 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 31 
Sumber: Penulis, 2019 

 

 

Gambar Lampiran I.32 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 32 
Sumber: Penulis, 2019 

 

 

Gambar Lampiran I.33 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 33 
Sumber: Penulis, 2019 
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Gambar Lampiran I.34 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 34 
Sumber: Penulis, 2019 

 

 

Gambar Lampiran I.35 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 35 
Sumber: Penulis, 2019 

 

 

Gambar Lampiran I.36 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 36 
Sumber: Penulis, 2019 
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Gambar Lampiran I.37 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 37 
Sumber: Penulis, 2019 

 

 

Gambar Lampiran I.38 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 38 
Sumber: Penulis, 2019 

 

 

Gambar Lampiran I.39 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 39 
Sumber: Penulis, 2019 
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Gambar Lampiran I.40 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 40 
Sumber: Penulis, 2019 

 

 

Gambar Lampiran I.41 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 41 
Sumber: Penulis, 2019 

 

 

Gambar Lampiran I.42 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 42 
Sumber: Penulis, 2019 
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Gambar Lampiran I.43 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 43 
Sumber: Penulis, 2019 

 

 

Gambar Lampiran I.44 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 44 
Sumber: Penulis, 2019 

 

 

Gambar Lampiran I.45 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 45 
Sumber: Penulis, 2019 
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 Gambar Lampiran I.46 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 46 
Sumber: Penulis, 2019 

 

 

 Gambar Lampiran I.47 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 47 
Sumber: Penulis, 2019 

 

 

Gambar Lampiran I.48 Histogram Data Kebisingan Titik Pengamatan 48 
Sumber: Penulis, 2019 
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Lampiran II 

Nilai α yang diperlukan untuk mengidentifikasi normalitas data kebisingan dapat 

ditinjau pada Tabel Lampiran II berikut ini: 

Tabel Lampiran II. Nilai α Berdasarkan Jumlah Sampel 

Jumlah Sampel 

(𝒏) 

Α 

0,10 0,05 0,01 

5 0,51 0,56 0,67 

10 0,37 0,41 0,49 

15 0,30 0,34 0,40 

20 0,26 0,29 0,35 

25 0,24 0,26 0,32 

30 0,22 0,24 0,29 

40 0,19 0,21 0,25 

Lainnya 
1,22

√𝑛
 

1,36

√𝑛
 

1,63

√𝑛
 

Sumber: Lindgren, 1962 (dalam Purnamasari, 2015) 
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Lampiran III 

Data kebisingan dianggap berdistribusi normal apabila nilai statistik yang diperoleh 

dari uji normalitas Klomogorov-Smirnov menggunakan SPSS 25 lebih kecil dari 

nilai α . Adapun jumlah sampel dalam pengujian normalitas data kebisingan 

diperoleh dari nilai df. Hasil uji normalitas seluruh titik pengamatan dapat ditinjau 

pada Tabel Lampiran III.1 hingga III.2 dan persamaan (Lindgren dalam 

Purnamasari, 2015) berikut ini:  

Titik Pengamatan 1 

Tabel Lampiran III.1 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 1 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,240 12 0,054 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√12
= 0,393 → 0,240 < 0,393 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 2 

Tabel Lampiran III.2 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 2 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,220 11 0,141 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√11
= 0,410 → 0,220 < 0,410 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 3  

Tabel Lampiran III.3 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 3 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,200 16 0,088 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√16
= 0,340 → 0,200 < 0,340 yang berarti data berdistribusi normal 
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Titik Pengamatan 4  

Tabel Lampiran III.4 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 4 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,232 14 0,040 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√14
= 0,364 → 0,232 < 0,364 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 5 

Tabel Lampiran III.5 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 5 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,210 15 0,075 

Sumber: Penulis, 2019 

α = 0,34 → 0,210 < 0,34 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 6 

Tabel Lampiran III.6 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 6 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,252 11 0,050 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√11
= 0,410 → 0,252 < 0,410 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 7 

Tabel Lampiran III.7 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 7 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,213 16 0,051 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√16
= 0,340 → 0,213 < 0,340 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 8 

Tabel Lampiran III.8 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 8 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,277 11 0,018 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√11
= 0,410 → 0,277 < 0,410 yang berarti data berdistribusi normal 
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Titik Pengamatan 9  

Tabel Lampiran III.9 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 9 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,209 12 0,155 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√12
= 0,393 → 0,209 < 0,393 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 10  

Tabel Lampiran III.10 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 10 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,254 17 0,005 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√17
= 0,330 → 0,254 < 0,330 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 11  

Tabel Lampiran III.11 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 11 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,247 14 0,021 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√14
= 0,364 → 0,247 < 0,364 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 12 

Tabel Lampiran III.12 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 12 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,200 15 0,110 

Sumber: Penulis, 2019 

α = 0,34 → 0,200 < 0,34 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 13 

Tabel Lampiran III.13 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 13 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,213 12 0,139 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√12
= 0,393 → 0,213 < 0,393 yang berarti data berdistribusi normal 
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Titik Pengamatan 14 

Tabel Lampiran III.14 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 14 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,244 12 0,047 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√12
= 0,393 → 0,244 < 0,393 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 15 

Tabel Lampiran III.15 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 15 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,282 14 0,003 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√14
= 0,364 → 0,282 < 0,364 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 16  

Tabel Lampiran III.16 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 16 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,215 10 0,200 

Sumber: Penulis, 2019 

α = 0,41 → 0,215 < 0,41 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 17  

Tabel Lampiran III.17 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 17 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,309 18 0,000 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√18
= 0,321 → 0,309 < 0,321 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 18 

Tabel Lampiran III.18 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 18 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,222 12 0,104 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√12
= 0,393 → 0,222 < 0,393 yang berarti data berdistribusi normal 
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Titik Pengamatan 19  

Tabel Lampiran III.19 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 19 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,235 12 0,066 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√12
= 0,393 → 0,235 < 0,393 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 20  

Tabel Lampiran III.20 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 20 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,237 15 0,024 

Sumber: Penulis, 2019 

α = 0,34 → 0,237 < 0,34 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 21 

Tabel Lampiran III.21 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 21 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,225 13 0,070 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√13
= 0,377 → 0,225 < 0,377 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 22 

Tabel Lampiran III.22 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 22 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,164 11 0,200 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√11
= 0,410 → 0,164 < 0,410 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 23 

Tabel Lampiran III.23 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 23 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,284 15 0,002 

Sumber: Penulis, 2019 

α = 0,34 → 0,284 < 0,34 yang berarti data berdistribusi normal 
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Titik Pengamatan 24 

Tabel Lampiran III.24 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 24 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,261 18 0,002 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√18
= 0,321 → 0,261 < 0,321 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 25 

Tabel Lampiran III.25 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 25 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,261 16 0,005 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√16
= 0,340 → 0,261 < 0,340 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 26 

Tabel Lampiran III.26 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 26 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,234 12 0,069 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√12
= 0,393 → 0,234 < 0,393 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 27 

Tabel Lampiran III.27 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 27 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,239 15 0,021 

Sumber: Penulis, 2019 

α = 0,34 → 0,239 < 0,34 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 28 

Tabel Lampiran III.28 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 28 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,287 18 0,000 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√18
= 0,321 → 0,287 < 0,321 yang berarti data berdistribusi normal 
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Titik Pengamatan 29 

Tabel Lampiran III.29 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 29 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,265 9 0,068 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√9
= 0,453 → 0,265 < 0,453 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 30 

Tabel Lampiran III.30 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 30 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,147 11 0,200 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√11
= 0,410 → 0,147 < 0,410 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 31 

Tabel Lampiran III.31 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 31 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,223 13 0,075 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√13
= 0,377 → 0,223 < 0,377 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 32 

Tabel Lampiran III.32 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 32 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,220 11 0,144 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√11
= 0,410 → 0,220 < 0,410 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 33 

Tabel Lampiran III.33 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 33 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,319 17 0,000 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√17
= 0,330 → 0,319 < 0,330 yang berarti data berdistribusi normal 
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Titik Pengamatan 34 

Tabel Lampiran III.34 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 34 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,286 17 0,001 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√17
= 0,330 → 0,286 < 0,330 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 35 

Tabel Lampiran III.35 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 35 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,247 12 0,042 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√12
= 0,393 → 0,247 < 0,393 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 36 

Tabel Lampiran III.36 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 36 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,280 11 0,016 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√11
= 0,410 → 0,280 < 0,410 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 37 

Tabel Lampiran III.37 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 37 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,232 12 0,073 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√12
= 0,393 → 0,232 < 0,393 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 38 

Tabel Lampiran III.38 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 38 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,212 13 0,112 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√13
= 0,377 → 0,212 < 0,377 yang berarti data berdistribusi normal 
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Titik Pengamatan 39 

Tabel Lampiran III.39 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 39 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,224 13 0,074 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√13
= 0,377 → 0,224 < 0,377 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 40 

Tabel Lampiran III.40 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 40 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,266 16 0,004 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√16
= 0,340 → 0,266 < 0,340 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 41 

Tabel Lampiran III.41 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 41 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,255 18 0,003 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√18
= 0,321 → 0,255 < 0,321 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 42 

Tabel Lampiran III.42 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 42 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,305 18 0,000 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√18
= 0,321 → 0,305 < 0,321 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 43 

Tabel Lampiran III.43 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 43 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,242 13 0,035 

Sumber: Penulis, 2019 

 α =
1,36

√13
= 0,377 → 0,242 < 0,377 yang berarti data berdistribusi normal 
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Titik Pengamatan 44 

Tabel Lampiran III.44 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 44 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,175 10 0,200 

Sumber: Penulis, 2019 

α = 0,41 → 0,175 < 0,41 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 45 

Tabel Lampiran III.45 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 45 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,277 19 0,000 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√19
= 0,312 → 0,277 < 0,312 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 46 

Tabel Lampiran III.46 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 46 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,236 14 0,033 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√14
= 0,363 → 0,236 < 0,363 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 47 

Tabel Lampiran III.47 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 47 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,234 10 0,129 

Sumber: Penulis, 2019 

α = 0,41 → 0,234 < 0,41 yang berarti data berdistribusi normal 

Titik Pengamatan 48 

Tabel Lampiran III.48 Hasil Uji Normalitas Data Kebisingan Titik Pengamatan 48 

 Statistik Nilai df Nilai Signifikansi 

Frekuensi 0,184 11 0,200 

Sumber: Penulis, 2019 

α =
1,36

√11
= 0,410 → 0,184 < 0,410 yang berarti data berdistribusi normal 


